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IDENTIFIKASI SENYAWA FLAVONOID DARI EKSTRAK
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ABSTRAK

Indonesia merupakan salah satu Negara yang memiliki iklim tropis dengan
beraneka ragam flora yang tersebar di berbagai daerah, sering digunakan untuk
keperluan sehari-hari dan juga bermanfaat sebagai bahan untuk mengobati berbagai
jenis penyakit. Tanaman buah Jeruk Kalamansi (Citrus x microcarpa Bunge)
merupakan salah satu bahan alami yang dapat digunakan sebagai obat tradisional.
Pada Penelitian ini dilakukan identifikasi dan Uji penegasan (KLT) senyawa
flavonoid dari ekstrak kulit buah jeruk kalamansi (Citrofortunelle Microcarpa)

Ekstraksi dilakukan dengan maserasi menggunakan pelarut alkohol 96%
selama tujuh hari. Ekstraksi yang diperoleh kemudian dipekatkan dengan alat rotary
evaporator kandungan flavonoid diidentifikasi dengan reaksi warna. Flavonoid di uji
dengan reagen MgSO4 dan HCL(p), kemudian dilakukan uji penegasan dengan
menggunakan metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT).

Hasil identifikasi dengan reaksi warna menunjukkan positif mengandung
flavonoid. Dan berdasarkan hasil uji penegasan uji Kromatografi Lapis Laipis (KLT)
dengannilai RF 0,84.

Kata Kunci : Kulit Buah Jeruk Kalamansi,identifikasi, Kromatogtafi Lapis
Tipis. Daftar Acuan :25 (1960 — 2016)

PENDAHULUAN khatulistiwva menyebabkan wilayah

Indonesia sebagai salah satu
negara yang memiliki iklim tropis
dengan beraneka ragam flora yang
tersebar diberbagai daerah, yang
sering digunakan untuk keperluan
sehari-hari dan juga bermanfaat
sebagai bahan untuk mengobati
berbagai jenis penyakit. Letak Negara

Indonesia  yang  dilalui garis

Indonesia memiliki iklim yang khas,
yaitu musim hujan dan musim
kemarau yang sama panjang.

Iklim tropis yang dialami
Indonesia menjadikan wilayah ini
sangat cocok dalam usaha perikanan,
pertanian, dan perkebunan.Potensi
sumber daya alam yang melimpah ini

tentu saja harus  dimanfaatkan
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masyarakat Indonesia yaitu dengan
pengolahan sumber daya alam secara
maksimal.Tanah Indonesia yang subur
membuat usaha perkebunan sangat
berkembang, misalnya perkebunan
karet, kelapa sawit, jeruk dan lain-lain
sangat mudah untuk dibudidayakan di
Indonesia (Ekawati dkk, 2017).
Propinsi Bengkulu (khususnya
Kabupaten Bengkulu Tengah)
merupakan salah satu penghasil
tanaman Jeruk Kalamansi (Citrus x
microcarpa Bunge), Jeruk Kalamansi
di tanam pertama kali oleh Lembaga
Pengembangan
(LPPB) di Desa Pondok Kubang,
Kecamatan Pondok Kelapa Bengkulu
tahun  1989-an.

dilakukan Lembaga ini  melakukan

Pertanian  Baptis

Aktivitas  yang

kegiatan sosial dalam rangka melayani
masyarakat, melakukan pengkajian
dan pengenalan teknologi tepat guna
yang dapat dimanfaatkan oleh petani.
Lembaga inilah yang sangat berperan
dalam mengenalkan pertama Kkali
mengenai budidaya dan pengolahan
Jeruk Kalamansi di Kota
Bengkulu.Lembaga ini menghasilkan
Sirup Jeruk Kalamansi yang siap
dikonsumsi  dan  dijual  secara
komersial.Dimana dari buah Jeruk
tersebut  diolah  menjadi  sirup

kalamansi. Maka limbah dari buah

ISSN P,2406-807 E.2615-8566

Jeruk tersebut yaitu kulit buah Jeruk
Kalamansi, akan diidentifikasi salah
satu senyawa metabolit sekunder yaitu
flavonoid (Junaidi, 2011).

Di Indonesia sendiri penelitian
tentang identifikasi senyawa flavonoid
menurut Yulianti Devy Tahun 2010,
bahwa yang paling banyak atau yang
paling tinggi kadar Flavonoid terdapat
pada daun muda. Senyawa Flavonoid
menurut Wulandari Mulyani Tahun
2013, telah di teliti terdapat pada kulit
Jeruk Nipis (Citrus Aurantifolia),
sedangkan untuk kulit buah Jeruk
Kalamansi  (Citrus x microcarpa
Bunge)belum ada penelitian yang
dilakukan.

Berdasarkan latar belakang
diatas, peneliti sangat tertarik dengan
mengidentifikasi senyawa flavonoid
yang terdapat pada kulit buahl Jeruk
Kalamansi (Citrus x microcarpa
Bunge), dengan mengangkat judul
“Identifikasi Senyawa Flavonoid
dari Ekstrak Etanol Kulit Buah
Jeruk  Kalamansi  (Citrus X
microcarpa Bunge).”

METODE PENELITIAN

Tempat Dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di

Laboratorium  Farmakognosi  dan

KimiaFarmasi Akademi Farmasi Al-
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Fatah Bengkulu. Waktu penelitian
akan dilakukan pada bulan Februari —
Juli 2018.
Alat

Alat yang digunakan pada
penelitian ini adalah  mikroskop
(Yazumi L303), botol kaca besar,
beaker glass (pyrex), erlemeyer
(pyrex), rak dan tabung reaksi (pyrex),
batang pengaduk, gelas ukur (pyrex),
pipet tetes, buret (pyrex), corong
(pyrex),
analitik (luckyscale), plat silika gel GF
254, lampu UV-245 nm, chamber,

masker, sarung, rotaryevaporator.

kertas saring, timbangan

Bahan

Bahan-bahan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah serbuk
simplisia kulit buah Jeruk Kalamansi
(Citrus x microcarpa Bunge), ethanol
96%(p), CHCls(p), HCI(p),
CH3COOQH, C4HyOH, H-0.
Prosedur Kerja Penelitian
a. Pengambilan sampel

Sampel yang digunakan pada
penelitian ini adalah kulit buah Jeruk
Kalamansi (Citrus x microcarpa
Bunge)yang diambil di Lembaga
Pengembangan
(LPPB) Pondok Kubang Bengkulu
Tengah'.

Pertanian  Baptis

b. Verifikasi Tanaman
Verifikasi tumbuhan dilakukan

ISSN P,2406-807 E.2615-8566

di laboratorium Biologi Fakultas IImu
Pengetahuan Alam Universitas
Bengkulu.
c. Pengelolahan Sempel
1. Pengumpulan Bahan Baku
Pengambilan dan pengumpulan
kulit buah Jeruk Kalamansi (Citrus x
microcarpa Bunge) diambil saat buah
masak.
2. Sortasi Basah
Sampel dari kulit buah Jeruk
Kalamansi  (Citrus x microcarpa
Bunge) dipisahkan antara kulit buah
jeruk dengan serat isi buah yang masih
menempel dikulitnya.
3. Pencucian
Dilakukan dengan menggunakan
air bersih yang mengalir seperti air
kran/PAM.
4. Perajangan
dilakukan

dengan pisau sehingga diperoleh

Perajangan  dapat

rajangan tipis atau sesuai ukuran yang
dikehendaki biasanya + 1-2 cm.
5. Pengeringan

Pengeringan dilakukan dengan
cara diangin-anginkan pada suhu
kamar (+15-30°C), dan bisa juga
menggunakan oven pada suhu + 150°C
selama 1 jam.
6. Sortasi Kering

Memisahkan simplisia dari benda

asing yang masih ada.

Akademi Farmasi Al-Fatah Bengkulu
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7. Penyimpanan
Simplisia yang sudah disortasi
dilakukan

penyimpanan dalam wadah tertutup

kering kemudian

rapat agar mutu simplisia terjaga
(Depkes, 1979).
Pembuatan Ekstrak kulit buah
Jeruk  Kalamansi  (Citrus X
microcarpa Bunge)

Siapkan simplisia kulit buah
Jeruk Kalamansi (Citrus x microcarpa
Bunge)sebanyak 200 gr, kemudian
masukkan ke dalam wadah botol
berwarna gelap yang tertutup dan
tambahkan cairan penyari atau pelarut
yaitu ethanol 96 % sebanyak 1,5 L,
ditutup dan dibiarkan selama 5 hari
terlindung dari cahaya, dan setiap
harinyan dilakukan pengadukan secara
teratur selama 2,5 jam agar cairan
penyari bisa masuk ke dalam sel-sel
yang terdapat di dalam simplisia.
Setelah 5 hari campuran tersebut
disaring, maserat selanjutnya
dikentalkan menggunakan rotary
evaporator dengan tekanan 70 rpm
dan suhu 70°C.
Pemeriksaan Ekstrak Kulit Buah
Jeruk  Kalamansi (Citrus X
microcarpa Bunge)
Organoleptik

Ekstrak dideskripsikan dengan

menggunakan panca indera untuk

ISSN P,2406-807 E.2615-8566

mengetahui bentuk, warna dan bau.
Rendemen

Tujuan rendemen untuk
mengetahui  perbandingan  antara
ekstrak  yang diperoleh  dengan

simplisia awal,

% Rendemen = x100%

Penetapan Kadar Abu

Uji kadar abu dilakukan
dengan cara timbang ekstrak kulit
buah Jeruk Kalamansi (Citrus x
microcarpa Bunge)sebanyak 2 gram,
lalu masukkan ke dalam krush yang
telah ditimbang dan ditera, kemudian
dipijar atau dipanaskan dengan
kompor listrik sampai menjadi abu,
kemudian dinginkan lalu timbang dan
hitung presentase kadar abunya
(Wulan Andar dkk, 2011).

Keterangan :

WO = Berat cawan kosong

W1 = Barat cawan + sampel sebelum
pengabuan

w2

Berat cawan + sampel setelah
pengabuan

Uji susut pengeringan

Tara krus porselen yang telah

dikeringkan selama 30 menit didalam

Akademi Farmasi Al-Fatah Bengkulu
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105C.Ekstrak

ditimbang sebanyak 1 gram dan

oven pada suhu
dimasukkan ke dalam krus
porselen,lalu ditimbang.kemudian
dengan perlahan krus digoyang agar
ekstrak merata.krush berisi ekstrak
dipanaskan pada suhu 105 C selama 1

jam.

Dengan keterangan sebagai berikut :

A = Berat kurs kosong

B = Berat kurstsampel sebelum
dipanaskan

C = Berat kurs + sampel setelah
dipanaskan

Uji Skrining Fitokimia

Uji Flavonoid
Ambil ekstrak 0,5 gram

masukkan  tabung reaksi, lalu

ditambahkan dengan serbuk Mg

sebanyak satu gram dan larutkan HCL
pekat 1-2 tetes. Perubahan warna
larutan menjadi kuning menandakan
adanya flavonoid (Harbone, 1987).
Kromatografi Lapis Tipis

Uji Penegasan Menggunakan
Kromatografi Lapis Tipis (KLT), Fase
diam : Silica gel GF 254, Fase gerak :
n-Butanol : asam asetat : air (4:1: 5),
Penampak noda : Pereaksi semprot

alumunium (I11) Klorida 5% dalam

Akademi Farmasi Al-Fatah Bengkulu
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etanol (Harbone, 1996). Bila tanpa
pereaksi kimia, dibawah lampu UV
366 nm, flavonoid akan berfluoresensi
biru, kuning, atau hijau, tergantung
dari strukturnya. Baku pembanding :
Kuersetin /Rutin
Analisis Data

Analisa data penelitian ini
dibuat dengan cara menggambarkan
secara deskiptif dan selanjutnya
dijabarkan dalam bentuk tabel dan
gambar.
HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Pemeriksaan Karakteristik

EktrakKulit Buah Jeruk
Kalamansi (Citrus x microcarpa
Bunge)
Organoleptis | EktrakKulit Buah Jeruk
Kalamansi
(Citrus x microcarpa
Bunge)

Warna Hitam

Bau Khas Aromatik

Bentuk Ekstrak Kental

2. Hasil Rendemen Ekstrak Kulit
Buah Jeruk Kalamansi (Citrus x
microcarpa Bunge

No Simplisia Buah Berat Ekstrak Ren
Utuh Kering dem
en
1 Buah Jeruk | 910 gr 169,85¢gr | 2,74 gr 1,61
Kalamansi %
3. Hasil Kadar AbuEkstrak Kulit
Buah Jeruk Kalamansi
(Citrus x microcarpa Bunge)
Berat Kursh Berat Hasil | Penetapan
+ sampel Kursh + (%) Kadar
sebelumpeng | sampel Abu
abuanEkstra | setelah Menurut
k pengabu MMI
an
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73,48 gr 72,07 gr | 29,5% | Tidak lebih
dari 8%

4. Hasil Susut PengeringanEkstrak
Kulit Buah Jeruk Kalamansi
(Citrus x microcarpa Bunge)

Berat Berat Berat Hasi
Krus Sebelum Sesudah |
Koson | Pengeringa | Pengeringa
g n n
63,55 64,55 gr 64,47 gr 8%
gr

Pembahasan

Pada penelitian ini sampel
yang digunakan adalah kulit buah
Jeruk Kalamansi (Citrus x microcarpa
diambil  di
Lembaga Pengembangan Pertanian
Baptis (LPPB) Pondok Kubang
Bengkulu Tengah. .

Bunge).Sampel  ini

Verifikasi  sampel tanaman
Buah Jeruk Kalamansi (Citrus x
microcarpa Bunge) di Laboratorium
Biologi Universitas Bengkulu. Hal ini
dilakukan bertujuan untuk memastikan
bahwa memang benar tanaman yang
digunakan adalah tanaman yang
diinginkan dan untuk menghindari
terjadinya kesalahan pada bahan baku
yang digunakan dalam penelitian.

Pada  proses pengolahan
simplisia kulit buah Jeruk Kalamansi
(Citrus x microcarpa Bunge)yang
dimulai dari pengumpulan bahan baku,
sortasi basah, pencucian, perajangan,

pengeringan, sortasi kering,
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penyimpanan.

Setelah pengelolahan simplisia
pada penelitian ini diperoleh simplisia
kering sebanyak 169,85 gr.Setelah itu
dilakukan pemeriksaan karakteristik
dengan cara organoleptis yang
meliputi warna, bau, dan bentuk.
Bertujuan memberikan  gambaran
parameter spesifik terhadap kulit buah
jeruk kalamansi (Citrus x microcarpa
Bunge), sehingga organoleptis pada
kulit buah jeruk kalamansi (Citrus x
microcarpa Bunge)didapatkan warna
kuning  kecoklatan, bau  harum
diperkirakan adanya minyak atsiri
dalam kulit buah jeruk kalamansi
(Citrus x microcarpa Bunge).

Hasil pembuatan ekstrak kulit
buah jeruk kalamansi (Citrus X
Bunge)dilakukan dengan cara maserasi
dengan menggunakan pelarut etanol
96% sebanyak 1500 ml. Digunakan
etanol 96% dikarenakan etanol bersifat
polar, sehingga flavonoid dapat ditarik
sempurna. Proses maserasi dilakukan
selama 7 hari dengan pengocokan
searah jarum jam setiap harinya.
Rendaman pada saat maserasi
disimpan di tempat yang terlindung
dari cahaya untuk mencegah reaksi
yang katalisis cahaya atau mencegah
terjadinya perubahan warna.Hal ini

bertujuan agar zat aktif yang didapat
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ditarik oleh pelarut. Didapatkan hasil
dari maserat sebanyak 1000 ml terjadi
jumlah  penurunan maserat yang
didapat dikarenakan pelarut etanol
96% tertarik dalam cairan penyari dan
etanol yang mudah menguap, sehingga
didapatkan hasil presentase rendemen
1,61%. Setelah dilakukan rotary
evaperator yang bertujuan untuk
melakukan pemisahan antara zat aktif
dan pelarut sehingga ekstrak kental
yang didapat 2,74 gr.

Setelah itu dilakukan
pemeriksaan  karakteristik  ekstrak
dengan cara organoleptis yang
meliputi warna, bau, dan bentuk.
Bertujuan  memberikan  gambaran
parameter spesifik terhadap ekstrak
kulit buah Jeruk Kalamansi (Citrus x
microcarpa Bunge), sehingga
organoleptis pada kulit buah Jeruk
Kalamansi  (Citrus X microcarpa
Bunge)didapatkan warna hitam, bau
khas aromatik diperkirakan adanya
minyak atsiri dalam kulit buah Jeruk
Kalamansi (Citrus x microcarpa
Bunge), dan mempunyai bentuk
ekstrak kental).

Selanjutnya pada penetapan
kadar abu dimana senyawa organik
dan turunannya terdestruksi dan
menguap sehingga tinggal unsur

mineral dan anorganik.  Tujuan
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penetapan kadar abu ialah
memberikan gambaran kandungan
mineral internal dan eksternal. Yang
berasal dari proses awal sampai
terbentuknya ekstrak pada penelitian
ini didapat hasil 29,5 % kadar abu.
Pada proses penetapan kadar abu
dalam penelitian ini tidak  sesuai
dengan penetapan kadar abu pada
literatur MMI dimana disebutkan
kadar abu tidak lebih dari 8%. Hal ini
dapat  disebabkan  oleh  proses
pengabuan yang tidak sempurna
dipengaruhi beberapa faktor yakni :

1. Suhu, apabila suhu semakin tinggi
maka proses pengabuan semakin
sempurna. Pada penelitian ini
proses penetapan kadar abu
suhunya diperkirakan kurang dari
suhu vyang ditetapkan dalam
prosedur kerja (550 °C).

2. Waktu, apabila waktu semakin lama

maka proses pengabuan semakin

sempurna. Pada penelitian ini proses
penetapan kadar abu yang
dilaksanakan di laboratorium oleh
peneliti  waktunya terlalu singkat.

(Sudarmadji dkk, 2007)

Penetapan susut pengeringan
pada ekstrak merupakan salah satu
persyaratan yang harus dipenuhi
dalam standarisasi tanaman yang

berkhasiat obat. Tujuan mengetahui
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susut pengeringan adalah memberikan
batasan maksimal atau rentang tentang
besar senyawa yang hilang pada
proses pengeringan.pada penelitian ini
hasil yang diperoleh adalah 8%,
dimana hasil yang diperoleh pada
penetapan susut pengeringan
memenuhi  persyaratan berdasarkan
MMI 6-8% (Depkes, 2000).

Pada uji skrining fitokimia
dimana ekstrak kulit buah Jeruk
Kalamansi  (Citrus x microcarpa
Bunge)positif mengandung flavonoid.

Hasil uji flavonoid dari ekstrak
kulit buah Jeruk Kalamansi ((Citrus x
microcarpa Bunge)dinyatakan positif
mengandung flavonoid, uji penegasan
adanya flavonoid dilanjutkan metode
KLT, diamkan plat silicagell yang
telah ditotolkan dan dielusi. plat silica
gell diamati dengan menggunakan
spektrofotometer  dengan  panjang
gelombang 254 UV, terlihat bercak
noda yang berfluorosensi dengan
warna biru, kuning , jingga. Nilai Rf
yang didapat pada sampel 0,84
sedangkan Rf yang didapat pada baku
pembanding 0,87. Rf KLT yang bagus
berkisar antara 0,2 sampai dengan 0,8.
Jika Rf terlalu tinggi yang harus
dilakukan adalah

kepolaran eluen. Nilai Rf sangat

mengurangi

karakteristik untuk senyawa tertentu
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pada eluen tertentu, hal tersebut dapat
digunakan untuk  mengidentifikasi
adanya perbedaan senyawa sampel.
Senyawa yang memiliki Rf lebih besar
berarti kepolaran yang rendah begitu
juga sebaliknya. Adapun faktor-faktor
yang mempengarui harga Rf vyaitu
derajat kejenuhan uap pengembang

dalam bejana, pelarut, dan derajat

kemurnian, penetesan cuplikan
(Gandjar, 2017).
KESIMPULAN

Dari hasil penelitian

identifikasi senyawa flavonoid dari
Ekstrak Etanol Kulit Buah Jeruk
Kalamansi  (Citrus x microcarpa
Bunge) mengandung senyawa
flavonoid, dengan nilai Rf (Retention
factor) ekstrak etanol kulit buah jeruk
kalamansi  (Citrus x microcarpa

Bunge) 0,84.
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